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Abstrak 

Ketua program studi adalah pimpinan yang mengkoordinasi seluruh kegiatan prodi, yang membuat jadwal perkuliahan, praktikum, 

evaluasi hasil pembelajaran dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam pemilihan ketua prodi tentu menjadi suatu permasalahan untuk di 

selesaikan menggunakan sistem pendukung keputusan. Pemilihan ketua prodi membutuhkan ketelitian dan tepat dalam pemilihannya.   

Untuk itu penerapan sistem komputer dalam hal ini sistem pendukung keputusan dirasa sangat perlu, Karena dalam sistem pendukung 

keputusan dapat diterapkan metode-metode yang dapat menghasilkan keputusan yang lebih baik, diantaranya yaitu menerapkan metode 
waspas dan vikor. Banyak metode yang saat ini berkembang, diantaranya ELECTRE, MOORA, VIKOR dan PROMETHEE. Metode 

metode tersebut memiliki keunggulan dan kelemahan dalam memproses sesuai dengan bobot dari kriteria yang ditentukan. Pada 

penelitian ini peneliti menerapkan metode waspas dan vikor ini dipilih Karena dapat menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, 

kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada. 

Kata Kunci: SistemPendukung Keputusan, WASPA dan VIKOR, Pemilihan Ketua Prodi 

1. PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, semakin bertambah pula kemampuan komputer dalam membantu 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam berbagai bidang diantaranya Sistem Pendukung Keputusan berbasis 

komputer (Computer Based Decision Support System), sistem ini adalah suatu sistem berbasis komputer yang dirancang 

untuk meningkatkan efektivitas pengambilan dalam memecahkan masalah. SPK merupakan sistem berbasis komputer 

dengan antarmuka antara mesin/komputer dan pengguna. Sistem pendukung keputusan secara umum didefenisikan sebagai 

sistem yang mampu menghasilkan pemecahan maupun penanganan masalah. Sistem pendukung keputusan tidak 

dimaksudkan untuk menggantikan peran pengambil keputusan, tapi untuk membantu dan mendukung pengambil 

keputusan[1]. Beberapa metode-metode yang dapat diterapkan dalam sistem pendukung keputusan dintaranya, metode 

Multi-Objective Optimization On The Basic Of Ratio Analysis (MOORA), metode Simple Additive Weighting (SAW), 

metode Weighted Product (WP), merupakan metode yang tergolong sederhana penyelesaiannya apabila dibandingkan 

dengan Technique For Orders Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS)[2]–[5]. 

Dalam pemilihan ketua prodi teknik informatika  ditentukan kriteria-kriteria yang sangat mendukung kinerja dari 

seorang ketua prodi, di antara kriteria tersebut yaitu masa kerja. Hal ini sangat menentukan apakah nantinya ketua prodi 

teknik informatika merupakan orang yang memiliki kinerja yang baik atau tidak. Untuk pemilihan ketua prodi teknik 

informatika, pimpinan membutuhkan suatu sistem yang dapat membantu proses pemilihan tersebut, sistem ini di kenal 

dengan nama sistem pendukung keputusan (SPK)[6]. Dalam mendukung kegiatan belajar dan mengajar di kampus tersebut 

agar terciptanya mahasiswa yang berkompenten dibidang konsentrasi yang diambil, maka diperlukan seorang ketua 

program studi yang berkompetensi dibidangnya. Maka dalam hal ini untuk memenuhi kriteria ketua prodi tersebut 

diperlukan suatu sistem yang mendukung dalam memutuskan ketua prodi yang dianggap bisa bertanggungjawab. Adanya 

sistem pendukung keputusan untuk menentukan ketua prodi dengan menggunakan metode WASPAS dan VIKOR, 

sehingga penilaian menjadi obyektif dan konsisten, dan memudahkan dalam pengambilan keputusan secara cepat dan tepat 

dalam penentuan ketua prodi[7]–[9].  

SPK juga dapat digunakan untuk membantu pada bidang lain selain komputer, dengan pengembangan teknologi 

informasi pada berbagai bidang. Sehingga dengan adanya pendukung keputusan ini mampu membantu para manajer dalam 

menghasilkan keputusan dengan berbagai alternatif/ kandindat dari keputusan itu, misalnya pada bidang ekonomi dalam 

keputusan lokasi yang strategi maupun dalam menghasilkan dukungan pada area bisnis yang berkelanjutan[10]–[12]. 

Pada penelitian terdahulu, metode penerapan WASPAS dan VIKOR dipilih dikarenakan kemudahan dalam mencari 

alternatif terbaik dari beberapa alternatif yang ada. Untuk menghasilkan keputusan yang efektif, membantu pimpinan untuk 

memilih ketua prodi teknik informatika. Pada penelitian ini metode yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini 

adalah menerapkan metode waspas dan vikor dapat menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan 

dengan proses perankingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada. Dalam hal ini 

alternatif yang dimaksud adalah penentuan ketua prodi berdasarkan perilaku, pendidikan, masa kerja,dan golongan[4]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Ketua Prodi 

Ketua Prodi adalah mempunyai tugas menyusun rencana dan mengevaluasi pelaksanaan pendidikan yang dilaksanakan 

oleh dosen dilingkungan jurusan dan memiliki tanggungjawab yang sangat besar agar terlaksananya kegiatan kegiatan di 

dalam perkuliahan. 
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2.2 Weight Aggregated Sum Product(WASPAS) 

WASPAS adalah metode yang mengurangi kesalahan kesalahan atau mengoptimalkan dalam penaksiran untuk nilai 

tertinggi dan terendah[5]. Langkah proses perhitungan menerapkan metode WASPAS,yaitu: 

1. Buat sebuah matriks keputusan 

 X=[

𝑥11
𝑥12 𝑥13 𝑥1𝑛

𝑥21.
𝑥𝑚1

𝑥22 𝑥23 𝑥2𝑛.      .       .
𝑥𝑚2 𝑥𝑚3 𝑥𝑚𝑛

]           (1) 

 

2. Melakukan normalisasi terhadap matrik x 

Kriteria Benefit 

𝑋𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑋𝑖𝑋𝑖𝑗

              (2) 

  

 Kriteria Cost 

 𝑋𝑖𝑗=
𝑚𝑖𝑛𝑖𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
             (3) 

3. Menghitung nilai Qi 

Qi = 0,5∑ 𝑋𝑖𝑗𝑤𝑛
𝑗=1  + 0,5 ∏ (𝑥𝑖𝑗)𝑤𝑗𝑛

𝑗=1          (4) 

Dimana: 

Qi  = Nilai dari Q ke i 

𝑋𝑖𝑗𝑤 = Perkalian nilai 𝑋𝑖𝑗 dengan bobot(w) 

0,5 = Ketetapan 

Alternatif yang terbaik merupakan alternatif yang memiliki nilai Qi tertinggi. 

2.3 Metode VlseKriterijumska Optimizajica I Kompromisno Resenje (VIKOR) 

VIKOR bertujuan untuk mendapatkan hasil perangkingan alternatif yang mendekati solusi ideal dengan mengusulkan 

solusi kompromi. Metode VIKOR sangat berguna pada saat situasi dimana pengambil keputusan tidak memiliki 

kemampuan untuk menentukan pilihan pada saat desain sebuah sistem di mulai[13][14][15]. Berikut merupakan langkah 

dari metode VIKOR[16]–[20], yaitu: 

1. Melakukan normalisasi menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑅𝑖𝑗 = (
𝑋𝑗+−𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑗±−𝑋𝑗−
)           (5) 

Dimana 𝑅𝑖𝑗 dan 𝑋𝑖𝑗 (i=1,2,3,…,m dan j=1,2,3,…n) adalah elemen dari matrik pengambilan keputusan (alternative 

terhadap kriteria j) dan 𝑋𝑗
+ adalah elemen terbaik dari kriteria j, 𝑋𝑗

−  adalah elemen terbaik dari kriteria j. 

2. Menghitung nilai S dan R menggunakan rumus: 

𝑆𝑖  = ∑ 𝑊𝑗 (
𝑋𝑖𝑖𝑗+ −𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑗+ −𝑋𝑗−
)𝑛

𝑗=1           (6) 

 𝑅𝑖 = Max j[wj(
𝑋𝑗+ −𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗+ −𝑋𝑗−
)          (7) 

  Dimana 𝑊𝑗 adalah bobot dari tiap kriteria j. 

3. Menentukan nilai indeks Qi 

 [
𝑠𝑖−𝑠+

𝑠+ −𝑠−
]V + [

𝑅𝑖−𝑅+

𝑅+ −𝑅−
](1-V)          (8) 

 Dimana 𝑆− = max 𝑆𝑖 dan 𝑅−=max 𝑅𝑖 , 𝑅
+ = min 𝑅𝑖 dan v = 0,5. 

4. Hasil Perangkingan merupakan hasil pengurutan dari S,R,Q. 

5. Solusi alternatif peringkat terbaik berdasrkan dengan nilai Q minimum menjadi peringkat terbaik dengan syarat: 

Q(𝐴(2)) – Q((1))≥DQ            (9) 

Dimana A(2) = alternatif dengan urutan kedua pada perangkingan  Q dan A(1) = alternatif  dengan urutan terbaik pada 

perangkingan Q sedangkan DQ=1 – (m-1), dimana m merupakan jumlah alternatif. Alternatif A(1) harus berada pada 

rangking terbaik pada S dan/atau R[5]. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Dalam metode (WASPAS) terdapat kriteria-kriterian yang dijadikan sebagai bahan perhitungan pada proses penilaian. Hal 

ini dilakukan untuk menentukan ketua prodi yang akan terpilih dari alternatif ketua prodi yang diseleksi. Langkah pertama 

yang dilakukan untuk memulai perhitungan dengan metode WASPAS adalah menentukan kriteria- kriteria penilaian.  

Berikut adalah data pemilihan ketua prodi teknik informatika. 

 

Tabel 1. Kriteria 

Kriteria Keterangan Bobot Jenis 

C1 Pengalaman Mengajar 30% Benefit 
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C2 Golongan 30% Benefit 

C3 Prestasi 20% Benefit 

C4 Score Penelitian 20% Benefit 

 

Tabel 2. Alternatif 

Alternatif C1 C2 C3 C4 

Dosen A 10 Tahun Lektor Internasional 4,3 

Dosen B 5 Tahun Asisten Ahli Nasional 4,5 

Dosen C 7 Tahun Lektor Kepala Lokal 5,3 

Dosen D 8 Tahun Asisten Ahli Nasional 4,1 

Dosen E 9 Tahun Lektor Nasional 3,5 

Dosen F 9 Tahun Lektor Kepala Lokal 4,5 

Dosen G 8 Tahun Lektor kepala Lokal 3,6 

Dosen H 7 Tahun Lektor Internasional 3,7 

Dosen I 6 Tahun Lektor Nasional 4,6 

Dosen J 5 Tahun Asisten Ahli Nasional 4,7 

Dosen K 4 Tahun Asisten Ahli Lokal 3,8 

Dosen L 3 Tahun Lektor Nasional 3,9 

Dosen M 2 Tahun Lektor Lokal 4,0 

Dosen N 10 Tahun Lektor Nasional 3,8 

Dosen O 8 Tahun Lektor Lokal 3,5 

 

Tabel pembobotan untuk kriteria  Golongan 

Tabel 4. Golongan 

Keterangan Nilai 

Asisten Ahli 50 

Lektor 75 

Lektor Kepala 100 

Tabel pembobotan untuk kriteria  Prestasi 

Tabel 3. Prestasi 

Keterangan Nilai 

Lokal 50 

Nasional 75 

Internasional 100 

 

3.1 Penerapan WASPAS 

Langkah-langakh metode WASPAS adalah sebagai berikut: 

1. Membuat matriks keputusan 

 

X=

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 75 100 4,3
5 50 75 4,5
7 100 50 5,3
8 50 75 4,1
9 75 75 3,5
9 100 50 4,5
8 100 50 3,6
7 75 100 3,7
6 75 75 4,6
5 50 75 4,7
4 50 50 3,8
3 75 75 3,9
2 75 50 4,0
10 75 75 3,8
8 75 50 3,6]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

2. Berdasarkan persamaan ke2, melakukan normalisasi matriks X 

X1 = 10 + 5 + 7 + 8 + 9 + 9 + 8 + 7 + 6 + 5 + 4 + 3 + 2 + 10 + 8 

A11 = 10/10 = 1 

A21 = 5/10 = 0,5 

A31 = 7/10 = 0,7 

A41 = 8/10 = 0,8 
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A51 = 9/10 = 0,9 

A61 = 9/10 = 1 

A71 = 8/10 = 0,8 

A81 = 7/10 = 0,7 

A91 = 6/10 = 0,6 

A101 = 5/10 = 0,5 

A111 = 4/10 = 0,4 

A121 = 3/10 = 0,3 

A131 = 2/10 = 0,2 

A141 = 10/10 = 1 

A151 = 8/10 = 0,8 

 

X2 = 75 + 50 + 100 + 50 + 75 + 100 + 100 + 75 + 75 + 50 + 50 + 75 + 75 + 75 + 75 

A12= 75/100 = 0,75 

A22= 50/100 = 0,5 

A32= 100/100 = 1 

A42 = 50/100 = 0,5 

A52= 75/100 = 0,75 

A62= 100/100 = 1 

A72= 100/100 = 1 

A82= 75/100 = 0,75 

A92= 75/100 = 0,75 

A102= 50/100 = 0,5 

A112= 50/100 = 0,5 

A122= 75/100 = 0,75 

A132= 75/100 = 0,75 

A142= 75/100 = 0,75 

A152= 75/100 = 0,75 

 

X3 = 100 + 75 + 50 + 75 + 75 + 50 + 50 + 100 + 75 + 75 + 50 + 75 + 50 + 75 + 50 

A12 = 100/100= 1 

A22 =  75/100= 0,75 

A 32= 50/100 = 0,5 

A42 = 75/100 = 0,75 

A52 = 75/100 = 0,75 

A62 = 50/100 = 0,5 

A72 = 50/100 = 0,5 

A82 = 100/100 = 1 

A92 = 75/100 = 0,75 

A102 = 75/100 = 0,75 

A112 = 50/100 = 0,5 

A122 = 75/100 = 0,75 

A132 = 50/100 = 0,5 

A142 = 75/100 = 0,75 

A152 = 50/100 = 0,5 

 

X4 = 4,3 + 4,5 + 5,3 + 4,1 + 3,5 + 4,5 + 3,6 + 3,7 + 4,6 + 4,7 + 3,8 + 3,9 + 4,0 + 3,8 + 3,6 

A12 = 4,3/5,3= 0,811 

A22 =  4,5/5,3= 0,849 

A 32= 5,3/5,3 = 1 

A42 = 4,1/5,3 = 0,773 

A52 = 3,5/5,3 = 0,660 

A62 = 4,5/5,3= 0,849 

A72 = 3,6/5,3 = 0,679 

A82 = 3,7/5,3 = 0,698 
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A92 = 4,6/5,3 = 0,867 

A102 = 4,7/5,3 = 0,886 

A112 = 3,8/5,3 = 0,716 

A122 = 3,9/5,3 = 0,735 

A132 = 4,0/5,3 = 0,754 

A142 = 3,8/100 = 0,716 

A152 = 3,6/100 = 0,679 

 

Hasil dari Normalisasi matriks X diperoleh matrik Xij 

 

Xij = 

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 0,75 1 0,811
0,5 0,5 0,75 0,849
0,7 1 0,5 1
0,8 0,5 0,75 0,773
0,9 0,75 0,75 0,660
1 1 0,5 0,849

0,8 1 0,5 0,679
0,7 0,75 1 0,698
0,6 0,75 0,75 0,867
0,5 0,5 0,75 0,886
0,4 0,5 0,5 0,716
0,3 0,75 0,75 0,735
0,2 0,75 0,5 0,754
1 0,75 0,75 0,716

0,8 0,75 0,5 0,679]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

3. Langkah selanjutnya mengoptimalkan atribut dengan mengalikan terhadap bobot dari setiap kriteria. 

Q1 = (0,5)∑1*0,3)(0,75* 0,3)(1 * 0.2)(0,811 * 0,2) 

= (0,5)∑(0,3 + 0,225 + 0,2 + 0,162) 

= (0,5)∑(0,887) 

= 0,5*0,887 

= 0,443 

= 0,5∏(1)0,3 * (0,75)0,3 * (1)0,2 *(0,811)0,2 

= 0,5∏(1 * 0,917 * 1 * 0,958) 

=0,5∏(0,878) 

=0,5 * 0,878 

=0,439 

=0,443 + 0,439 

=0,882 

 

Q2 = (0,5)∑0,5 * 0,3)(0,5 * 0,3)(0,75 * 0.2)(0,849 * 0,2) 

= (0,5)∑(0,15 + 0,15 + 0,15 + 0,169) 

= (0,5)∑(0,619) 

= 0,5*0,619 

= 0,309 

= 0,5∏(0,5)0,3 * (0,5)0,3 * (0,75)0,2 *(0,849)0,2 

= 0,5∏(0,812 * 0,812 * 0,944 * 0,967) 

=0,5∏(0,601) 

=0,5 * 0,601 

=0,300 

=0,309 + 0,300 

=0,609 

 

Q3 = (0,5)∑1 * 0,3)(0,75 * 0,3)(0,5 * 0.2)(1 * 0,2) 

= (0,5)∑(0,3 + 0,225 + 0,1 + 0,2) 
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= (0,5)∑(0,825) 

= 0,5 * 0,825 

= 0,412 

= 0,5∏(1)0,3 * (0,75)0,3 * (0,5)0,2 *(1)0,2 

= 0,5∏(1 * 0,917 * 0,870 * 1) 

=0,5∏(0,797) 

=0,5 * 0,797 

=0,398 

=0,412 + 0,398 

=0,81 

 

Q4 = (0,5)∑0,8 * 0,3)(0,5 * 0,3)(0,75 * 0.2)(0,773 * 0,2) 

= (0,5)∑(0,24 + 0,15 + 0,15 + 0,154) 

= (0,5)∑(0,694) 

= 0,5 * 0,694 

= 0,347 

= 0,5∏(0,8)0,3 * (0,5)0,3 * (0,75)0,2 *(0,773)0,2 

= 0,5∏(0,935 * 0,812 * 0,944 * 0,949) 

=0,5∏(0,680) 

=0,5 * 0,680 

=0,340 

=0,347 + 0,340 

=0,687 

 

Q5 = (0,5)∑0,9 * 0,3)(0,75 * 0,3)(0,75 * 0.2)(0,660 * 0,2) 

= (0,5)∑(0,27 + 0,225 + 0,15 + 0,132) 

= (0,5)∑(0,777) 

= 0,5 * 0,777 

= 0,388 

= 0,5∏(0,9)0,3 * (0,75)0,3 * (0,75)0,2 *(0,660)0,2 

= 0,5∏(0,968 * 0,917 * 0,944 * 0,920) 

=0,5∏(0,770) 

=0,5 * 0,770 

=0,385 

=0,388 + 0,385 

=0,765 

 

Q6 = (0,5)∑1* 0,3)(1 * 0,3)(0,5 * 0.2)(0,849 * 0,2) 

= (0,5)∑(0,3 + 0,3 + 0,1 + 0,169) 

= (0,5)∑(0,869) 

= 0,5 * 0,869 

= 0,434 

= 0,5∏(1)0,3 * (1)0,3 * (0,5)0,2 *(0,849)0,2 

= 0,5∏(1 * 1 * 0,870 * 0,967) 

=0,5∏(0,841) 

=0,5 * 0,841 

=0,420 

=0,434 + 0,420 

=0,854 

Q7 = (0,5)∑0,8* 0,3)(1 * 0,3)(0,5 * 0.2)(0,679 * 0,2) 

= (0,5)∑(0,24 + 0,3 + 0,1 + 0,135) 
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= (0,5)∑(0,775) 

= 0,5 * 0,775 

= 0,387 

= 0,5∏(0,8)0,3 * (1)0,3 * (0,5)0,2 *(0,679)0,2 

= 0,5∏(0,935 * 1 * 0,870 * 0,925) 

=0,5∏(0,752) 

=0,5 * 0,752 

=0,376 

=0,387+ 0,376 

=0,763 

 

Q8 = (0,5)∑0,7* 0,3)(0,75 * 0,3)(1 * 0.2)(0,698 * 0,2) 

= (0,5)∑(0,21 + 0,225 + 0,2 + 0,139) 

= (0,5)∑(0,774) 

= 0,5 * 0,774 

= 0,387 

= 0,5∏(0,7)0,3 * (0,75)0,3 * (1)0,2 *(0,698)0,2 

= 0,5∏(0,898 * 0,917 * 1 * 0,930) 

=0,5∏(0,763) 

=0,5 * 0,763 

=0,381 

=0,387+ 0,381 

=0,768 

 

Q9 = (0,5)∑0,6 * 0,3)(0,75 * 0,3)(0,75 * 0.2)(0,867 * 0,2) 

= (0,5)∑(0,18 + 0,225 + 0,15 + 0,173) 

= (0,5)∑(0,728) 

= 0,5 * 0,728 

= 0,364 

= 0,5∏(0,6)0,3 * (0,75)0,3 * (0,75)0,2 *(0,867)0,2 

=0,5∏(0,857 * 0,917 * 0,944 * 0,971) 

=0,5∏(0,720) 

=0,5 * 0,720 

=0,360 

=0,364 + 0,360 

=0,724 

 

Q10 = (0,5)∑0,5 * 0,3)(0,5 * 0,3)(0,75 * 0.2)(0,886 * 0,2) 

= (0,5)∑(0,15 + 0,15 + 0,15 + 0,177) 

= (0,5)∑(0,627) 

= 0,5 * 0,627 

= 0,313 

= 0,5∏(0,5)0,3 * (0,5)0,3 * (0,75)0,2 *(0,886)0,2 

= 0,5∏(0,812 * 0,812 * 0,944 * 0,976) 

=0,5∏(0,607) 

=0,5 * 0,607 

=0,303 

=0,313+ 0,303 

=0,616 

Q11 = (0,5)∑0,4 * 0,3)(0,5 * 0,3)(0,5 * 0.2)(0,716 * 0,2) 

= (0,5)∑(0,12 + 0,15 + 0,1 + 0,143) 
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= (0,5)∑(0,513) 

= 0,5 * 0,513 

= 0,256 

= 0,5∏(0,4)0,3 * (0,5)0,3 * (0,5)0,2 *(0,716)0,2 

= 0,5∏(0,759 * 0,812 * 0,870 * 0,935) 

=0,5∏(0,501) 

=0,5 * 0,501 

=0,250 

=0,256 + 0,250 

=0,506 
 

Q12 = (0,5)∑0,3 * 0,3)(0,75 * 0,3)(0,75 * 0.2)(0,735 * 0,2) 

= (0,5)∑(0,09 + 0,225 + 0,15 + 0,147) 

= (0,5)∑(0,612) 

= 0,5 * 0,612 

= 0,306 

= 0,5∏(0,3)0,3 * (0,75)0,3 * (0,75)0,2 *(0,735)0,2 

= 0,5∏(0,696 * 0,917* 0,944 * 0,940) 

=0,5∏(0,566) 

=0,5 * 0,566 

=0,283 

=0,306 + 0,283 

=0,589 

 

Q13 = (0,5)∑0,2 * 0,3)(0,75 * 0,3)(0,5 * 0.2)(0,754 * 0,2) 

= (0,5)∑(0,06 + 0,15 + 0,1 + 0,150) 

= (0,5)∑(0,46) 

= 0,5 * 0,46 

= 0,23 

= 0,5∏(0,2)0,3 * (0,75)0,3 * (0,5)0,2 *(0,754)0,2 

= 0,5∏(0,617 * 0,917 * 0,870 * 0,945) 

=0,5∏(0,465) 

=0,5 * 0,465 

=0,232 

=0,23 + 0,232 

=0,462 

 

Q14 = (0,5)∑1 * 0,3)(0,75 * 0,3)(0,5 * 0.2)(0,716 * 0,2) 

= (0,5)∑(0,3 + 0,225 + 0,1 + 0,143) 

= (0,5)∑(0,768) 

= 0,5 * 0,768 

= 0,384 

= 0,5∏(1)0,3 * (0,75)0,3 * (0,5)0,2 *(0,716)0,2 

= 0,5∏(1 * 0,917 * 0,870 * 0,935) 

=0,5∏(0,745) 

=0,5 * 0,745 

=0,372 

=0,384 + 0,372 

=0,756 

 

Q15 = (0,5)∑0,8 * 0,3)(0,75 * 0,3)(0,5 * 0.2)(0,679 * 0,2) 

= (0,5)∑(0,24 + 0,225 + 0,1 + 0,135) 
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= (0,5)∑(0,7) 

= 0,5 * 0,7 

= 0,35 

= 0,5∏(0,8)0,3 * (0,75)0,3 * (0,5)0,2 *(0,679)0,2 

= 0,5∏(0,935 * 0,917 * 0,870 * 0,925) 

=0,5∏(0,689) 

=0,5 * 0,689 

=0,344 

=0,35 + 0,344 

=0,694 

 

Tabel 5 merupakan hasil perhitungan akhir dan telah dilakukan perangkingan dan yang tertinggi hingga yang terendah. 

 

Tabel 5. Hasil Rangking 

Alternatif Hasil Peringkat 

Dosen A 0,882 1 

Dosen F 0,854 2 

Dosen C 0,81 3 

Dosen H 0,768 4 

Dosen F 0,765 5 

Dosen G 0,763 6 

Dosen N 0,756 7 

Dosen I 0,724 8 

Dosen O 0,694 9 

Dosen D 0,687 10 

Dosen J 0,616 11 

Dosen B 0,609 12 

Dosen L 0,589 13 

Dosen K 0,506 14 

Dosen M 0,462 15 

 

Terlihat pada tabel 5, bahwa Dosen A yang memiliki prioritas yang paling tinggi untuk dijadikan sebagai Ketua Prodi, 

karena memiliki rangking yang terbaik bila di bandingkan dengan alternatif atau dosen lainnya. 

3.2 Penerapan VIKOR 

Penelitian ini yang digunakan untuk menentukan Ketua Prodi Teknik Informatika dengan menggunakan metode VIKOR. 

Mencari Maksimum dan Minimum dari setiap kriteria. 

 

Langkah ke 2 mencari nilai maximum dan minimum. 

Tabel 6. Max dan Min 

Alternatif C1 C2 C3 C4 

Maximum 10 100 100 5,3 

Minimum 2 50 50 3,5 

 

Matriks  X=

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 75 100 4,3
5 50 75 4,5
7 100 50 5,3
8 50 75 4,1
9 75 75 3,5
9 100 50 4,5
8 100 50 3,6
7 75 100 3,7
6 75 75 4,6
5 50 75 4,7
4 50 50 3,8
3 75 75 3,9
2 75 50 4,0
10 75 75 3,8
8 75 50 3,6]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

a. Melakukan normalisasi 
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Rij = (
Xj+−Xij

Xj±−Xj−
) 

 

R11 = (
10 − 10

10 − 2
)= 0 

R21 = (
10 − 5

10 − 2
)= 0,625 

R31 = (
10 − 7

10 − 2
)= 0,375 

R41 = (
10 − 8

10 − 2
)= 0,25 

R51 = (
10 − 9

10 − 2
)= 0,125 

R61 = (
10 − 9

10 − 2
)= 0,125 

R71 = (
10 − 8

10 − 2
)= 0,25 

R81 = (
10 − 7

10 − 2
)= 0,375 

R91 = (
10 − 6

10 − 2
)= 0,5 

R101 = (
10 − 5

10 − 2
)= 0,625 

R111 = (
10 − 4

10 − 2
)= 0,75 

R121 = (
10 − 3

10 − 2
)= 0,875 

R131 = (
10 − 2

10 − 2
)= 1 

R141 = (
10 − 10

10 − 2
)= 0 

R151 = (
10 − 8

10 − 2
)= 0,25 

 

 

R12 = (
100 − 75

100 −50
)= 0,5 

R22 = (
100 − 50

100 − 50
)= 1 

R32 = (
100 − 100

100 −50
)= 0 

R42 = (
100 − 50

100 − 50
)= 1 

R52 = (
100 − 75

100 −50
)= 0,5 

R62 = (
100 − 100

100 − 50
)= 0 

R72 = (
100 − 100

100 −50
)= 0 

R82 = (
100 − 75

100 − 50
)= 0,5 

R92 = (
100 − 75

100 − 50
)= 0,5 

R102 = (
100 − 50

100 − 50
)= 1 

R112 = (
100 − 50

100 − 50
)= 1 

R122 = (
100 − 75

100 − 50
)= 0,5 

R132 = (
100 − 75

100 − 50
)= 0,5 

R142 = (
100 − 75

100 − 50
)= 0,5 

R152 = (
100 − 75

100 − 50
)= 0,5 

 

R13 = (
100 − 100

100 −50
)= 0 

R23 = (
100 − 75

100 − 50
)= 0,5 

R33 = (
100 − 50

100 − 50
)= 1 

R43 = (
100 − 75

100 − 50
)= 0,5 

R53 = (
100 − 75

100 − 50
)= 0,5 

R63 = (
100 − 50

100 − 50
)= 1 

R73 = (
100 − 50

100 − 50
)= 1 

R83 = (
100 − 100

100 −50
)= 0 

R93 = (
100 − 75

100 − 50
)= 0,5 

R103 = (
100 − 75

100 − 50
)= 0,5 

R113 = (
100 − 50

100 − 50
)= 1 

R123 = (
100 − 75

100 − 50
)= 0,5 

R133 = (
100 − 50

100 − 50
)= 1 

R143 = (
100 − 75

100 − 50
)= 0,5 

R153 = (
100 − 50

100 − 50
)= 1 

 

R14 = (
5,3 – 4,3

5,3 −3,5
)= 0,555 

R24 = (
5,3 – 4,5

5,3 −3,5
)= 0,444 

R34 = (
5,3 – 5,3

5,3 −3,5
)= 0 

R44 = (
5,3 – 4,1

5,3 −3,5
)= 0,666 

R54 = (
5,3 – 3,5

5,3 −3,5
)= 1 

R64 = (
5,3 – 4,5

5,3 −3,5
)= 0,444 

R74 = (
5,3 – 3,6

5,3 −3,5
)= 0,944 

R84 = (
5,3 – 3,7

5,3 −3,5
)= 0,888 

R94 = (
5,3 – 4,6

5,3 −3,5
)= 0,388 

R104 = (
5,3 – 4,7

5,3 −3,5
)= 0,333 

R114 = (
5,3 – 3,8

5,3 −3,5
)= 0,833 

R124 = (
5,3 – 3,9

5,3 −3,5
)= 0,777 

R134 = (
5,3 – 4,0

5,3 −3,5
)= 0,722 

R144 = (
5,3 – 3,8

5,3 −3,5
)= 0,833 

R154 = (
5,3 – 3,6

5,3 −3,5
)= 0,944 

 

b. Dari perhitungan di atas diperoleh matrik ternormalisasi, yaitu: 

 

https://seminar-id.com/semnas-sainteks2019.html


Seminar Nasional Teknologi Komputer & Sains (SAINTEKS) ISBN: 978-602-52720-1-1 
 SAINTEKS 2019 Januari 2019 
  Hal: 249- 262 

Markani | https://seminar-id.com/semnas-sainteks2019.html 

P a g e | 259 

 

Matriks  Rij=

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 0,5 0 0,555
0,625 1 0,5 0,444
0,375 0 1 0
0,25 1 0,5 0,666
0,125 0,5 0,5 1
0,125 0 1 0,444
0,25 0 1 0,944
0,375 0,5 0 0,888
0,5 0,5 0,5 0,388

0,625 1 0,5 0,333
0,75 1 1 0,833
0,875 0,5 0,5 0,777

1 0,5 1 0,772
0 0,5 0,5 0,833

0,25 0,5 1 0,944]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Hasil perhitungan Rij dikali Wj(bobot) 

 

Ri j * Wj =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0 0,15 0 0,111
0,187 0,3 0,1 0,088
0,112 0 0,2 0
0,075 0,3 0,1 0,133
0,037 0,15 0,1 0,2
0,037 0 0,2 0,088
0,075 0 0,2 0,188
0,112 0,15 0 0,177
0,15 0,15 0,1 0,388
0,187 0,3 0,1 0,077
0,225 0,3 0,2 0,166
0,262 0,15 0,1 0,155
0,3 0,15 0,2 0,154
0 0,15 0,1 0,166

0,075 0,15 0,2 0,188]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

S1 = 0 +  0,15 + 0 + 0,111  = 0,261 

S2 = 0,187 +  0,3 + 0,1 + 0,088 = 0,675 

S3 = 0,112 +  0 + 0,2 + 0  = 0,312 

S4 = 0,075 +  0,3 + 0,1 + 0,133 = 0,608 

S5 = 0,37 +  0,15 + 0,1 + 0,2 = 0,82 

S6 = 0,37 +  0 + 0,2 + 0,088 = 0,658 

S7 = 0,75 +  0 + 0,2 + 0,188 = 1,138 

S8 = 0,112 +  0,15 + 0 + 0,177 = 0,439 

S9 = 0,15 +  0,15 + 0,1 + 0,388 = 0,788 

S10 = 0,187 +  0,3 + 0,1 + 0,077 = 0,664 

S1 1= 0,225 +  0,3 + 0,2 + 0,166 = 0,891 

S1 2= 0,262+  0,15 + 0,1 + 0,155 = 0,667 

S1 3= 0,3 +  0,15 + 0,2 + 0,154 = 0,804 

S14 = 0 +  0,15 + 0,1 + 0,166 = 0,416 

S15= 0,075+  0,15 + 0,2 + 0,188 = 0,613 

 

S+  = 0,891 S-   = 0,261 

R+ = 1  R- = 0 

 

c. Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai Alternatif (Qi): 

 

Dimana V=0,5 (ketentuan  rumus) 
 

Q1 = 0,5
(0,261−0,891)

(0,891−0,261)
 + (1- 0,5) 

(0−1)

(1−0)
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= 0,5(-1)+0,5(1) 

 = -0,5 + 0,5  

 = 0 

Q2 = 0,5
(0,675−0,891)

(0,891−0,261)
 +(1 − 0,5)

(0,35−1)

(1−0)
 

= 0,5(-0,216) + 0,5(-0,65) 

= -0,108 + -0,325  

= -0,433 

Q3 = 0,5
(0,312−0,891)

(0,891−0,261)
 +(1 − 0,5)

(1−1)

(1−0)
 

= 0,5(-0,919) + 0,5(1) 

= -0,459 + 0,5 

= -0,041 

Q4 = 0,5
(0,608−0,891)

(0,891−0,261)
 +(1 − 0,5)

(0,5−1)

(1−0)
 

= 0,5(-0,449) + 0,5(-0,5) 

=-0,224 + -0,25 

= -0,474 

Q5 = 0,5
(0,82−0,891)

(0,891−0,261)
 +(1 − 0,5)

(0,5−1)

(1−0)
 

= 0,5(-0,112) + 0,5(-0,5) 

= -0,056 + -0,25 

=-0,306 

Q6 = 0,5
(0,658−0,891)

(0,891−0,261)
 +(1 − 0,5)

(1−1)

(1−0)
 

= 0,5(-0,369) + 0,5(0) 

= -0,184 + 0 

=-0,184 

Q7 = 0,5
(1,138−0,891)

(0,891−0,261)
 +(1 − 0,5)

(1−1)

(1−0)
 

= 0,5(-1,195) + 0,5(0) 

= -0,597 + 0 

= -0,597 

Q8 = 0,5
(0,439−0,891)

(0,891−0,261)
 +(1 − 0,5)

(0−1)

(1−0)
 

= 0,5(-0,717) + 0,5(-1) 

= -0,358 + -0,5 

= -0,858 

Q9 = 0,5
(0,788−0,891)

(0,891−0,261)
 +(1 − 0,5)

(0,5−1)

(1−0)
 

= 0,5(-0,163) + 0,5(-0,5) 

= -0,081 + -0,25 

= -0,331 

Q10 = 0,5
(0,664−0,891)

(0,891−0,261)
 +(1 − 0,5)

(0,5−1)

(1−0)
 

= 0,5(-0,360) + 0,5(-0,5) 

= -0,18 + -0,25 

= -0,43 

Q11 = 0,5
(0,891−0,891)

(0,891−0,261)
 +(1 − 0,5)

(1−1)

(1−0)
 

= 0,5(0) + 0,5(0) 

 = 0 

Q12 = 0,5
(0,667−0,891)

(0,891−0,261)
 +(1 − 0,5)

(0,5−1)

(1−0)
 

= 0,5(-0,355) + 0,5(-0,5) 

  = -0,177 + -0,25 

  = -0,427 

Q13 = 0,5
(0,804−0,891)

(0,891−0,261)
 +(1 − 0,5)

(1−1)

(1−0)
 

= 0,5(-0,138) + 0,5(0) 

  = -0,069 + 0 
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= -0,069 

Q14 = 0,5
(0,416−0,891)

(0,891−0,261)
 +(1 − 0,5)

(0,5−1)

(1−0)
 

= 0,5(-0,753) + 0,5(-0,5) 

  = -0,376 + -0,25 

  = -0,626 

Q15 = 0,5
(0,613−0,891)

(0,891−0,261)
 +(1 − 0,5)

(1−1)

(1−0)
 

= 0,5(-0,614) + 0,5(0) 

  = -0,307 + 0 

  = -0,307 

Perhitungan yang telah di rangking dari yang terbesar sampai yang terkecil. 

 

Tabel 7. Hasil perangkingan 

Alternatif Qi Rangking 

Dosen A 0 1 

Dosen K 0 2 

Dosen C  - 0,041 3 

Dosen M -0,069 4 

Dosen F -0,184 5 

Dosen E -0,306 6 

Dosen O -0,307 7 

Dosen I -0,331 8 

Dosen L -0,427 9 

Dosen J -0,43 10 

Dosen B -0,433 11 

Dosen D -0-474 12 

Dosen G -0,597 13 

Dosen N -0,626 14 

Dosen H -0,858 15 

 

Dari tabel 9, dilihat bahwa nilai Dosen A merupakan nilai yang tertinggi, sehingga pemilihan ketua prodi yaitu alternatif 

Dosen A. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah : 

1. Dalam  perhitungan dengan menggunakan metode WASPAS pengambilan nilai di ambil dari nilai tertinggi.  

2. Perhitungan dengan menggunakan metode VIKOR pengambilan nilai di ambil dari nilai terendah. 

3. Perhitungan yang sangat untuk digunakan  yaitu metode WASPAS karena nilai nya di ambil dari nilai tertinggi.  

4. Penentuan bobot dan kriteria yang digunakan sangat mempengaruhi hasil perhitungan. 

5. Hasil penentuan ketua prodi menjadi lebih objektif karena pengambil keputusan tidak secara langsung menentukan dan 

menilai ketua prodi. 
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